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SUMMARY

DIAN ANNISA. Marketing Analysis Of Vegetables In The Village Of Merah Mata
Subdistrict Banyuasin | Banyuasin Regency. (Supervised by YULIUS and
AGUSTINA BIDART]I).

Marketing is the process of moving agricultural products from producers or
farmers to consumers. This purpose of this research is to (1) Describe the vegetable
marketing channel of Merah Mata Village, Banyuasin | District, Banyuasin
Regency. (2) Analyzing marketing margin, farmer's share, and marketing efficiency
of vegetables in Merah Mata Village, Banyuasin | District, Banyuasin Regency. (3)
Analyzing the magnitude of the elasticity of the transmission of consumer-level
vegetable prices to the farm-level vegetable prices in Merah Mata Village,
Banyuasin | District, Banyuasin Regency. Location selection is done deliberately.
Data was collected from October to November 2019. This study took 33 samples
from 135 populations. Determination of this sample using the Slovin formula. Data
collection in this study uses primary data and secondary data. The results of research
conducted in the Merah Mata Village, there are 3 marketing channels. The average
vegetable marketing channel in Merah Mata Village has a low marketing margin,
namely the average Oyong marketing margin of each marketing channel is
Rp3,666, the average spinach marketing margin is Rp2,500 and the average spinach
marketing margin is Rp2,833. Farmer’s share of vegetable farming in Merah Mata
Village on marketing channels | and Il has a percentage above 50%, but in
marketing channel 111 it has a percentage below 50% and the value of marketing
efficiency is < 50 percent which means that marketing of vegetables in Merah Mata
Village can be said to be efficient. The value of the transmission elasticity of Oyong
price was f1 = 0.626. Transmission elasticity of spinach prices was £1 = 0.690 and
the elasticity of spinach prices was S1 = 0.584. this shows that vegetables farming
ini the village of Merah Mata has transmission elasticity S1 < 1 which means the
increase of vegetables price at tehe consumer level is smaller than increase of
vegetables price at the farmer level.

Keywords: farmer’s share, marketing channel, marketing margin, vegetables
farming



RINGKASAN

DIAN ANNISA. Analisis Pemasaran Sayuran di Desa Merah Mata Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh YULIUS dan AGUSTINA
BIDARTI).

Pemasaran merupakan proses berpindahnya produk hasil pertanian dari
produsen atau petani ke konsumen. Penelitian ini bertujuan vyaitu (1)
Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran Desa Merah Mata Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin. (2) Menganalisis margin pemasaran, farmer’s
share, dan efisiensi pemasaran sayuran di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin
I Kabupaten Banyuasin. (3) Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga
sayuran tingkat konsumen terhadap harga sayuran tingkat petani di Desa Merah
Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin. Pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja. Pengambilan data dilakukan pada Oktober sampai November 2019.
Penelitian ini mengambil 33 sampel dari 135 populasi. Penentuan sampel ini
menggunakan rumus slovin. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan
data primer dan data sekunder. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Merah Mata
yaitu terdapat 3 saluran pemasaran. Rata-rata saluran pemasaran sayuran di Desa
Merah Mata memiliki margin pemasaran yang rendah yaitu rata-rata marjin
pemasaran oyong masing-masing saluran pemasaran adalah sebesar Rp3.666 rata-
rata margin pemasaran bayam sebesar Rp2.500 dan rata-rata marjin pemasaran
kangkung sebesar Rp2.833. Farmer’s share usahatani sayuran di Desa Merah Mata
pada saluran pemasaran | dan Il memiliki persentase diatas 50%, namun pada
saluran pemasaran Il memiliki persentase dibawah 50% dan nilai efisiensi
pemasaran < 50 persen yang artinya pemasaran sayuran di Desa Merah Mata dapat
dikatakan sudah efisien. Elastisitas transmisi harga oyong dalam penelitian ini
diperoleh nilai B1 = 0,626. Elastisitas transmisi harga bayam diperoleh 1 = 0,690
dan elastisitas transmisi harga kangkung diperoleh nilai f1 = 0,584.

Kata Kunci : usahatani sayuran, saluran pemasaran, margin pemasaran dan farmer’s
share
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan mata pencarian utama bagi mayoritas penduduk
Indonesia. Dari 112,8 juta penduduk Indonesia yang bekerja, 41,20 juta jiwa
bekerja di bidang pertanian (BPS, 2012). Sektor pertanian meliputi berbagai
subsektor seperti hortikultura, tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan,
dan kehutanan. Salah satu subsektor pertanian yang menjadi andalan adalah
hortikultura. Produk hortikultura yang meliputi tanaman sayuran, tanaman buah-
buahan, tanaman obat, dan tanaman hias mempunyai kontribusi yang besar terhadap
manusia dan lingkungan. Dari ketiga jenis produk hortikultura, sayuran memiliki
manfaat yang besar bagi kehidupan manusia diantaranya sebagai sumber pangan
dan gizi, pendapatan keluarga, dan pendapatan negara (Normansyah et al, 2014).

Salah satu bagian pembangunan pertanian di Indonesia yang mempunyai
kedudukan strategis adalah kegiatan yang berbasis pada tanaman pangan dan
hortikultura. Sektor ini selain melibatkan tenaga kerja terbesar dalam kegiatan
proses produksinya juga merupakan bahan pangan pokok pada konsumsi nasional.
Ditinjau dari sisi bisnis kegiatan ekonomi yang berbasis tanaman pangan dan
hortikultura merupakan kegiatan bisnis terbesar dan tersebar luas di seluruh
Indonesia (Fitriani, 2014).

Pembangunan pertanian subsektor hortikultura yang meliputi komoditas
sayuran, buah, tanaman hias dan biofarmaka merupakan salah satu perolehan
devisa yang cukup penting. Oleh karena itu usaha pertanian hortikultura masih
memiliki potensi ekonomi yang cukup menjanjikan. Masalah pengembangan
agribisnis hortikultura pada umumnya lebih terletak pada aspek di luar usaha tani
(off farm) dari pada aspek usaha tani (on farm) karena kendala pengembangan
agribisnis hortikultura lebih banyak dijumpai pada aspek penanganan pasca panen
dan pemasaran (Istanto et al., 2016).

Subsektor hortikultura telah memberikan sumbangan yang berarti bagi
sektor pertanian maupun perekonomian nasional yang dapat dilihat dari nilai

Produk Domestik Bruto (PDB), jumlah rumah tangga yang mengandalkan sumber



pendapatan dari sub sektor hortikultura, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan
pendapatan masyarakat (Direktorat Jenderal Hortikultura 2012). Produk
hortikultura yang meliputi tanaman sayuran, tanaman buah- buahan, tanaman obat,
dan tanaman hias mempunyai kontribusi yang besar terhadap manusia dan
lingkungan. Dari ketiga jenis produk hortikultura, sayuran memiliki manfaat yang
besar bagi kehidupan manusia diantaranya sebagai sumber pangan dan gizi,
pendapatan keluarga, dan pendapatan negara (Febrianti et al., 2018).

Tanaman sayuran merupakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi
tinggi dan berperan penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga petani.
Hal ini dapat ditunjukkan dengan beberapa fenomena diantaranya adalah tanaman
sayur-sayuran berumur relatif pendek sehingga dapat cepat menghasilkan, dapat
diusahakan dengan mudah hanya menggunakan teknologi sederhana, dan hasil
produksi sayur-sayuran dapat cepat terserap pasar karena merupakan salah satu
komponen susunan menu keluarga yang tidak dapat ditinggalkan. Itulah sebabnya
para petani di perdesaan lebih terdorong dalam menjatuhkan pilihan mengusahakan
tanaman sayuran sebagai strategi untuk dapat bertahan hidup. Keuntungan
bertanam hortikultura diantaranya pendapatan setiap satuan luas lahan bisa
mencapai 120 kali bertanam padi. Kondisi di Indonesia, padi dengan luas panen
13,4 juta ha memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 2,5 persen, sedangkan
hortikultura dengan luas panen 1,8 juta hektar memberikan kontribusi terhadap
PDB sebesar 1,5 persen (Febrianti et al., 2018).

Pemasaran merupakan sebuah faktor penting dalam siklus yang
berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan konsumen. Dalam perusahaan,
pemasaran merupakan salah satu dari kegiatan pokok yang dilakukan perusahaan
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, berkembang dan mendapatkan
laba, kegiatan pemasaran pada perusahaan juga harus dapat memberikan kepuasan
pada konsumen jika menginginkan usahanya tetap berjalan (Lukitaningsih, 2014).

Usaha agribisnis sayuran merupakan sumber pendapatan tunai bagi petani
di pedesaan dan sebagai sumber pendapatan keluarga, karena ditunjang oleh
potensi lahan dan iklim, potensi sumber daya manusia serta peluang pasar
domestik dan internasional yang sangat besar. Selain sebagai komoditas unggulan,

komoditas sayuran juga berperan sebagai sumber gizi masyarakat, penghasil



devisa negara, penunjang kegiatan agrowisata dan agroindustri (Istanto et al.,

2016).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang termasuk

penghasil sayuran terbesar di Indonesia. Berdasarkan data dari BPS Sumatera

Selatan pada Tabel 1.1. jamur dan cabai merupakan hasil terbesar sayuran di

Provinsi Sumatera Selatan dengan luas panen 14.889 dan 7.624 ha di tahun 2018

(BPS, Sumatera Selatan, 2018).

Tabel 1.1. Luas panen tanaman sayuran semusim menurut jenis tanaman di
Sumatera Selatan (ha) 2016-2018

Jenis Tanaman 2016 2017 2018
Bawang Daun 452 514 506
Bawang Merah 103 229 176
Bawang Putih 0 0 0
Bayam 1.803 1.520 1.373
Buncis 682 504 457
Cabai Besar 5.621 6.871 6.048
Cabai Rawit 1.749 1.978 1.576
Cabai 7.370 8.849 7.624
Jamur 4.426 9.235 14.889
Kacang Merah 142 48 25
Kacang Panjang 2.913 2.525 2.300
Kangkung 1.981 1.697 1.476
Kembang Kol 54 36 27
Kentang 69 36 92
Ketimun 1.608 1.515 1.424
Kubis 517 504 516
Labu Siam 229 166 141
Lobak 0 - -
Paprika 0 - -
Petsai 661 623 511
Terung 2.124 1.903 1.673
Tomat 1.429 1.168 1.105
Wortel 222 255 340

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2018

Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera

Selatan yang mempunyai sumber daya yang melimpah. Berdasarkan data BPS pada

Tabel 1.2. luas panen terbesar di Sumatera Selatan 3 tahun berturut-turut komoditas



sayuran di Kabupaten Banyuasin di tahun 2018 antara lain cabai dengan luas panen
1.792 ha dan tomat dengan luas panen 145 ha. Sedangkan untuk produksi cabai
sebesar 5.583 ton dan tomat 468 ton (BPS Banyuasin, 2018). Kecamatan
Banyuasin | merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Banyuasin yang
memiliki luas panen cabai seluas 259 ha di tahun 2017 dan 178 ha di tahun 2018.

Tabel 1.2. Luas Panen Tanaman Sayuran Menurut Kecamatan (ha) di Kabupaten
Banyuasin, 2017 dan 2018

Kecamatan Cabai Petsali Tomat
2017 2018 2017 2018 2017 2018
Rantau Bayur 166 54 0 0 40 17
Betung 65 76 3 0 28 19
Suak Tapeh 352 308 0 0 3 0
Pulau Rimau 143 181 0 0 0 0
Tungkal Hlir 103 46 0 0 41 29
Selat Penuguan - - - - - -
Banyuasin Il 730 586 0 0 4 8
Sembawa 133 38 0 0 0 7
Talang Kelapa 115 3 12 8 0 3
Tanjung Lago 37 21 0 0 0 0
Banyuasin | 259 178 1 1 0 0
Air Kumbang 109 48 0 0 29 0
Rambutan 27 41 0 0 2 15
Muara Padang 45 19 0 0 11 34
Muara Sugihan 23 12 0 0 24 0
Makarti Jaya 29 58 0 0 0 0
Air Salek 76 6 0 0 0 0
Banyuasin Il 7 7 0 0 0 0
Karang Agung Ilir - - - - - -
Muara Telang 32 0 0 0 0 0
Sumber Marga Telang 12 110 0 0 0 13
Banyuasin 2463 1.792 16 9 182 145

Sumber : BPS Banyuasin, 2018

Desa Merah Mata merupakan salah satu Desa di Kecamatan Banyuasin |
yang penduduknya bermatapencaharian sebagai petani padi dan sayuran dengan
jumlah 833 petani. Petani sayuran di Desa Merah Mata ini mengusahatanikan
sayuran seperti mentimun, kangkung, bayam, dan kacang-kacangan.

Salah satu permasalahan off farm yang sering dikemukakan pada agribisnis
hortikultura adalah masalah fluktuasi harga. Fluktuasi harga yang tinggi tidak

menguntungkan bagi pengembangan agribisnis hortikultura karena dapat memiliki



pengaruh negatif terhadap keputusan pemilik modal untuk melakukan investasi
akibat ketidakpastian penerimaan yang akan diperoleh (Istanto et al., 2016).

Sistem pemasaran yang efisien, dengan masing-masing lembaga pemasaran
yang terlibat memperoleh imbalan yang adil. Dengan demikian hubungan antara
harga dan produksi mempunyai kaitan yang erat, dimana petani sebagai produsen
dan lembaga pemasaran masing-masing mempunyai peranan yang saling
mempengaruhi. Pemasaran sayuran tidak lepas dengan adanya lembaga pemasaran
yang dimana lembaga pemasaran ini memiliki peran yang sangat besar agar produk
hasil pertanian sampai ke tangan konsumen atau pembeli. Jika lembaga pemasaran
menjalankan roda pemasaran maka akan terbentuk rute pemasaran atau yang biasa
disebut saluran pemasaran. Akan tetapi jika saluran pemasaran terlalu panjang
maka pendapatan petani menjadi rendah hal ini dikarenakan, disetiap perpindahan
produk hasil pertanian dari saluran pemasaran | dan Il terjadi perbedaan harga
produk yang membuat keuntungan atau pendapatan petani menjadi rendah
(Fatmawati et al, 2015).

Dalam proses pemasaran komoditas pertanian transmisi harga dari pasar
konsumen kepasar produsen yang rendah merupakan salah satu indikator yang
mencerminkan adanya kekuatan monopsoni atau oligopsoni pada pedagang. Hal
ini dikarenakan pedagang yang memiliki kekuatan monopsoni dan oligopsoni dapat
mengendalikan harga beli dari petani sehingga walaupun harga ditingkat konsumen
relatif tetap tetapi pedagang tersebut dapat menekan harga beli dari petani untuk
memaksimumkan keuntungannya. Pola transmisi harga seperti ini tidak
menguntungkan bagi petani karena kenaikan harga yang terjadi ditingkat konsumen
tidak sepenuhnya dapat dinikmati petani (Shuhada et al, 2015).

Berdasarkan wuraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti saluran
pemasaran, lembaga pemasaran, efisiensi pemasaran serta transmisi harga yang
terjadi dalam pemasaran sayuran di salah satu desa di Kabupaten Banyuasin

tepatnya di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang penelitian

di atas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana saluran pemasaran sayuran di Desa Merah Mata Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin?

Bagaimana margin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran
sayuran di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin?
Bagaimana elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen terhadap harga
sayuran tingkat petani di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten

Banyuasin?

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan saluran pemasaran sayuran Desa Merah Mata Kecamatan
Banyuasin | Kabupaten Banyuasin.

Menganalisis margin pemasaran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran
sayuran di Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin | Kabupaten Banyuasin.
Menganalisis besarnya elastisitas transmisi harga sayuran tingkat konsumen
terhadap harga sayuran tingkat petani di Desa Merah Mata Kecamatan

Banyuasin | Kabupaten Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan:

1. Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang melakukan usahatani sayuran dan

pemasaran sayuran, khususnya petani dan pedagang sayuran.

2. Sebagai informasi pustaka tambahan bagi pembaca dan peneliti selanjutnya.

3. Sebagai informasi bagi pemerintah dan instansi terkait.
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